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Education in Indonesia faces various challenges, including inequality in access to 
education, lack of appreciation for educators, low quality of educational facilities and 
low competence of qualified educators, as well as the dominance of exam and number-
based approaches. This research aims to analyze these problems through the 
perspective of philosophy of science by using a qualitative approach based on 
literature study. The results show that the application of the concept of distributive 
justice, optimization of educational technology, improving the welfare of educators, 
and curriculum reform that is relevant to the needs of the times are strategic steps to 
overcome this problem. With a holistic approach, it is expected that education in 
Indonesia can become more inclusive, fair, and able to support sustainable human 
development. 
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Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk ketimpangan 
akses pendidikan, kurangnya apresiasi terhadap tenaga pendidik, rendahnya kualitas 
fasilitas pendidikan dan rendahnya kompetensi pendidik yang berkualitas, serta 
dominasi pendekatan berbasis ujian dan angka. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis permasalahan tersebut melalui perspektif filsafat ilmu dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan konsep keadilan distributif, optimalisasi teknologi 
pendidikan, peningkatan kesejahteraan pendidik, serta reformasi kurikulum yang 
relevan dengan kebutuhan zaman merupakan langkah strategis untuk mengatasi 
permasalahan ini. Dengan pendekatan holistik, diharapkan pendidikan di Indonesia 
dapat menjadi lebih inklusif, adil, dan mampu mendukung pembangunan manusia 
secara berkelanjutan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam 

pembangunan manusia dan peradaban suatu 
bangsa. Di Indonesia, sektor pendidikan 
dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari 
ketimpangan akses, kurangnya apresiasi 
terhadap para pendidik yang juga akhirnya 
mempengaruhi kualitas pengajaran dan kualitas 
siswa yang dihasilkan. Isu ini diperparah dengan 
ketidakseimbangan pembangunan antara 
wilayah perkotaan dan pedesaan, yang 
mengakibatkan kesenjangan pendidikan yang 
mencolok. Pembangunan infrastruktur 
pendidikan di daerah terpencil sering kali tidak 
menjadi prioritas, sehingga siswa di wilayah 
tersebut mengalami kesulitan dalam mengakses 
pendidikan berkualitas.  

Menurut penelitian oleh (Fitri et al., 2021), 
tantangan dalam akses pendidikan dan layanan 
kesehatan yang memadai di tengah pandemi 
Covid-19 semakin memperlihatkan ketimpangan 
antara daerah perkotaan dan pedesaan. Selain 
itu, (Leonard, 2015) mengungkapkan bahwa 

rendahnya kualitas sumber daya manusia guru 
berdampak signifikan terhadap kompetensi 
tenaga pendidik di Indonesia. Lebih lanjut, 
penelitian oleh (Perdana, 2015) menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
aksesibilitas pendidikan untuk anak-anak di 
Indonesia mencakup aspek ekonomi, geografis, 
dan sosial. 

Ketimpangan ini memiliki dampak signifikan 
pada kemampuan sumber daya manusia untuk 
bersaing di era global. Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS), ketimpangan pendidikan di 
Indonesia masih tinggi, yang berdampak pada 
ketimpangan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat (Wardhana et al., 2023). Selain itu, 
kualitas pendidikan di Indonesia pada tahun 
2018-2021 menunjukkan angka yang rendah bila 
dibandingkan dengan negara lain di dunia 
(Patandung & Panggua, 2022). Sementara itu di 
tengah tantangan globalisasi yang membawa 
dampak besar terhadap pola pikir dan perilaku 
generasi muda, penting bagi sistem pendidikan 
untuk tidak hanya fokus pada pencapaian 
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intelektual, (ujian dan angka) tetapi juga pada 
pembentukan karakter yang berkesinambungan. 
Hal ini menjadi krusial karena generasi yang 
cerdas akademik namun kurang berkarakter 
akan menghadapi kesulitan dalam berinteraksi 
dengan masyarakat dan menghadapi tantangan 
hidup yang kompleks (Sinurat, 2024). Dalam 
beberapa dekade terakhir, banyak negara maju 
seperti Finlandia telah menunjukkan keber-
hasilan dalam mengintegrasikan pendidikan 
karakter ke dalam kurikulum, menghasilkan 
individu yang tidak hanya unggul secara 
akademik tetapi juga memiliki keterampilan 
sosial yang baik (Sahlberg, 2021). 

Dari perspektif filsafat ilmu, pendidikan 
seharusnya menjadi sarana untuk menciptakan 
keadilan sosial dan memberdayakan individu 
tanpa memandang perbedaan geografis dan 
sosial ekonomi. Namun, ketimpangan akses dan 
kualitas pendidikan di Indonesia menunjukkan 
adanya pelanggaran terhadap prinsip keadilan 
distributif dalam filsafat pendidikan. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya strategis untuk mengatasi 
permasalahan ini, seperti peningkatan alokasi 
anggaran untuk pembangunan infrastruktur 
pendidikan di daerah terpencil, pengembangan 
kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 
zaman, dan peningkatan kualitas tenaga pendidik 
melalui pelatihan dan pengembangan 
professional (Darma, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
permasalahan pendidikan di Indonesia dari 
perspektif filsafat ilmu, dengan fokus pada 
ketimpangan akses, orientasi pembelajaran, dan 
penghargaan terhadap pendidik. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan dapat dirumuskan 
rekomendasi strategis yang mampu meningkat-
kan kualitas pendidikan di Indonesia secara 
komprehensif dan berkelanjutan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi literatur untuk 
menganalisis permasalahan pendidikan di 
Indonesia dan upaya penyelesaiannya dari 
perspektif filsafat ilmu. Pendekatan ini 
memungkinkan pengumpulan data sekunder 
yang mendalam dari berbagai sumber 
terpercaya, termasuk jurnal ilmiah bereputasi, 
laporan kebijakan, dan dokumen pendidikan 
yang relevan. Sumber data difokuskan pada 
publikasi ilmiah yang terindeks di Scopus, Google 
Scholar, Web of Science, dan Garuda, serta artikel 
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir 

untuk menjaga relevansi penelitian dengan 
kondisi terkini (Barrenechea et al., 2023). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
penelusuran sistematis dengan menggunakan 
kata kunci seperti "permasalahan Pendidikan di 
Indonesia” secara umum kemudian ditemukan-
lah salah satu di antaranya: “ketimpangan akses 
pendidikan di Indonesia", "filsafat ilmu dalam 
pendidikan", Artikel yang memenuhi kriteria 
seleksi dipilih berdasarkan relevansi isi, kualitas 
publikasi, dan kontribusinya terhadap topik 
penelitian. Peneliti kemudian menyusun katalog 
sumber-sumber yang dipilih untuk dianalisis 
lebih lanjut. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan metode analisis isi, dengan fokus 
pada identifikasi tema-tema utama yang terkait 
dengan ketimpangan akses pendidikan, 
pendekatan filsafat ilmu, dan solusi yang 
berbasis teknologi pendidikan (Thwe & Kálmán, 
2024). 

Analisis data dilakukan melalui sintesis 
berbagai perspektif yang ditemukan dalam 
literatur. Pendekatan ini digunakan untuk 
menemukan pola, tema, dan kesenjangan dalam 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
permasalahan yang diangkat. Validitas penelitian 
dijaga dengan mengutamakan sumber-sumber 
yang telah diverifikasi dan berasal dari jurnal 
bereputasi. Proses ini menghasilkan temuan yang 
dapat digunakan untuk memberikan rekomen-
dasi kebijakan yang berbasis pada filsafat ilmu, 
seperti redistribusi sumber daya pendidikan dan 
pemanfaatan teknologi untuk pemerataan akses 
pendidikan (Barrenechea et al., 2023; Subkhan, 
2023; Thwe & Kálmán, 2024). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ketimpangan Akses Pendidikan 
Pendidikan merupakan hak dasar setiap 

warga negara yang dijamin oleh Undang-
Undang Dasar 1945. Namun, kenyataan 
menunjukkan bahwa akses pendidikan di 
Indonesia masih belum merata. Ketimpangan 
ini terlihat dari berbagai aspek, seperti 
ketersediaan infrastruktur, tenaga pengajar, 
dan kualitas pembelajaran yang diterima oleh 
siswa. Hal ini menjadi tantangan besar bagi 
negara kepulauan seperti Indonesia, yang 
memiliki keberagaman kondisi geografis dan 
sosial ekonomi di setiap wilayah. Salah satu 
bentuk nyata dari ketimpangan ini adalah 
perbedaan mencolok antara daerah 
perkotaan, terutama kota-kota besar seperti 
Jakarta, Surabaya, dan Bandung, dengan 
wilayah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) 
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seperti Kabupaten Asmat di Papua, Pulau Rote 
di Nusa Tenggara Timur, dan Kepulauan 
Talaud di Sulawesi Utara. Di kota-kota besar, 
siswa umumnya memiliki akses ke fasilitas 
pendidikan yang lengkap, seperti laborato-
rium, perpustakaan modern, dan konektivitas 
internet yang baik. Sebaliknya, di daerah 3T, 
banyak sekolah yang masih kekurangan ruang 
kelas, fasilitas pendukung pembelajaran, 
bahkan tenaga pengajar yang kompeten. 
Penelitian oleh (Muttaqin, 2018) menyoroti 
bahwa akses internet yang tidak merata, 
kesenjangan kualifikasi guru, dan kualitas 
pendidikan menjadi kerentanan dalam 
inisiatif pembelajaran jarak jauh di Indonesia. 
Selain itu, studi oleh (Riyadi & Ghuzini, 2022) 
mengungkapkan bahwa ketimpangan 
pendidikan dan pendapatan di daerah 3T 
berdampak negatif terhadap pertumbuhan 
ekonomi lokal, memperparah disparitas 
antara wilayah maju dan tertinggal.  Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa di daerah 3T 
menghadapi tantangan tambahan dalam 
mengakses pendidikan berkualitas. 

Salah satu indikator ketimpangan ini yang 
lain juga adalah konsentrasi universitas 
terbaik dan favorit yang sebagian besar 
berada di Pulau Jawa. Kondisi ini memaksa 
calon mahasiswa dari wilayah 3T untuk 
bermigrasi ke Jawa demi mendapatkan 
pendidikan tinggi berkualitas, yang tidak 
selalu memungkinkan karena keterbatasan 
ekonomi dan sosial. Akibatnya, potensi 
sumber daya manusia di wilayah 3T kurang 
teroptimalkan, memperparah disparitas 
pembangunan antarwilayah.  

Dari perspektif filsafat ilmu, pendidikan 
seharusnya menjadi medium untuk mencipta-
kan keadilan sosial dan memberdayakan 
individu, tanpa memandang perbedaan 
geografis dan sosial ekonomi. Salah satu 
pendekatan yang relevan adalah penerapan 
konsep keadilan distributif, yang menekankan 
distribusi sumber daya pendidikan secara 
merata di seluruh wilayah Indonesia. Untuk 
mengurangi ketimpangan akses pendidikan, 
pemerintah dapat meningkatkan alokasi 
anggaran untuk pembangunan infrastruktur 
pendidikan di wilayah 3T. Hal ini mencakup 
pembangunan sekolah, laboratorium, dan 
perpustakaan yang setara dengan fasilitas di 
perkotaan. Selain itu, insentif bagi tenaga 
pengajar yang bersedia mengajar di daerah 
terpencil, seperti peningkatan gaji, fasilitas 
pendukung, dan akses pelatihan berkelan-

jutan, dapat membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran di wilayah tersebut (Ahmad, 
2018). 

Penerapan teknologi pendidikan juga 
menjadi solusi yang strategis. Dengan 
memanfaatkan pembelajaran daring dan 
platform digital, siswa di wilayah terpencil 
dapat mengakses sumber belajar yang sama 
dengan siswa di perkotaan. Teknologi ini tidak 
hanya menjembatani kesenjangan geografis 
tetapi juga membuka peluang baru dalam 
metode pembelajaran yang lebih interaktif 
dan fleksibel. Perspektif filsafat ilmu melihat 
teknologi sebagai alat yang dapat digunakan 
untuk memperluas akses pengetahuan dan 
menghilangkan hambatan fisik yang selama 
ini menjadi kendala utama. Namun, untuk 
mengoptimalkan teknologi pendidikan, 
diperlukan upaya memperkuat infrastruktur 
digital, seperti jaringan internet yang stabil 
dan ketersediaan perangkat teknologi di 
daerah 3T. Dengan kombinasi pembangunan 
infrastruktur fisik dan digital, serta 
pendekatan keadilan distributif, diharapkan 
ketimpangan akses pendidikan di Indonesia 
dapat diminimalkan, sehingga setiap individu 
memiliki peluang yang sama untuk 
berkembang secara optimal. (Asdar & Barus, 
2023) 

 
B. Kurangnya Apresiasi Terhadap Pendidik 

Kurangnya apresiasi terhadap para 
pendidik di Indonesia tercermin dari 
rendahnya gaji rata-rata guru dan dosen 
dibandingkan dengan negara-negara tetangga 
seperti Malaysia dan Singapura. Menurut data, 
gaji guru di Indonesia berkisar antara Rp2 juta 
hingga Rp5 juta per bulan untuk guru ASN, 
dan Rp1 juta hingga Rp3 juta per bulan untuk 
guru honorer, tergantung pada daerah dan 
sumber dana. (Gaji Guru Indonesia vs Malaysia 
vs Singapura: Seberapa Jauh Perbedaannya?, 
2024). Sebagai perbandingan, di Malaysia, gaji 
guru pemula berkisar antara MYR 2.500 
hingga MYR 4.000 per bulan (sekitar Rp8,2 
juta hingga Rp13 juta), dengan tambahan 
tunjangan khusus bagi guru yang mengajar di 
daerah pedalaman. (Kesenjangan Gaji Guru Di 
Indonesia: Perbandingan Dengan ASEAN Dan 
G20, 2024) 

Di Brunei, rata-rata gaji pekerja adalah 
sekitar BND 3.230 per bulan, dengan rentang 
antara BND 810 hingga BND 14.400 (sekitar 
Rp35 juta) dengan gaji terendah saja sudah 
sekitar Rp8 juta, tergantung pada profesi dan 
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tingkat pengalaman. Sementara itu, di 
Singapura, gaji guru pemula berkisar antara 
SGD 3.000 hingga SGD 6.000 per bulan 
(sekitar Rp33 juta hingga Rp67 juta), dengan 
pemerintah memberikan pelatihan berkala 
dan bonus berbasis kinerja untuk memastikan 
kualitas pendidikan. (Isu Menarik Terkait 
Kenaikan Gaji Guru Di Indonesia: Bagaimana 
Dibandingkan Dengan Negara ASEAN Dan 
Dunia, 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pebandingan Gaji rata-rata 
Pendidik (terlihat Indonesia salah satu 

terendah di kawasan Asia Tenggara) 

Perbedaan signifikan dalam kesejahteraan 
finansial ini berdampak pada motivasi dan 
minat generasi muda Indonesia untuk 
menekuni profesi pendidik. Selain itu, 
minimnya fasilitas pendukung seperti akses 
pelatihan berkualitas dan pengembangan 
profesional berkelanjutan turut memperparah 
situasi. Penelitian oleh (Muslim & Setyono, 
2023) mengungkapkan bahwa literasi digital 
dan inovasi digital memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kinerja perguruan tinggi 
negeri berbadan hukum di Malang, Indonesia. 

Dari perspektif filsafat ilmu, rendahnya 
apresiasi terhadap pendidik mencerminkan 
lemahnya pengakuan masyarakat terhadap 
nilai epistemik yang mereka kontribusikan. 
Filsafat ilmu menegaskan bahwa pendidikan 
bukan hanya transfer pengetahuan, tetapi juga 
proses pembentukan cara berpikir kritis dan 
karakter moral.Oleh karena itu, penghargaan 
yang layak kepada para pendidik adalah 
wujud nyata pengakuan terhadap peran vital 
mereka dalam membangun landasan 
epistemik Masyarakat. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, beberapa langkah strategis 
dapat diambil, antara lain: peningkatan 
alokasi anggaran pendidikan untuk memasti-
kan gaji guru dan dosen mencapai standar 
hidup layak, seperti yang diamanatkan oleh 
(Undang-Undang (UU) Nomor 14 Tahun 2005, 

n.d.) tentang Guru dan Dosen. Pemerintah juga 
perlu memperluas program sertifikasi 
pendidik dengan sistem insentif berbasis 
kompetensi dan hasil, sebagaimana 
diterapkan di negara-negara maju. Selain itu, 
filsafat ilmu dapat menjadi panduan untuk 
menciptakan budaya pendidikan yang lebih 
menghargai para pendidik dengan menanam-
kan nilai-nilai penghormatan terhadap ilmu 
pengetahuan sejak dini dalam kurikulum. 

Data dan temuan ini menegaskan 
pentingnya reformasi sistem pendidikan yang 
berfokus pada kesejahteraan pendidik sebagai 
langkah mendasar untuk mendorong kualitas 
pendidikan nasional. Dukungan masyarakat 
dan pemerintah terhadap profesi pendidik 
akan memperkuat tonggak kemajuan bangsa 
secara keseluruhan. Dengan demikian, upaya 
peningkatan apresiasi terhadap pendidik tidak 
hanya akan meningkatkan kesejahteraan 
mereka, tetapi juga berdampak positif pada 
kualitas pendidikan nasional secara 
keseluruhan. 

 
C. Kurangnya Akses dalam Fasilitas 

Pendidikan yang Memadai 
Kurangnya akses terhadap fasilitas 

pendidikan yang memadai di Indonesia 
merupakan isu krusial yang berdampak 
signifikan terhadap kualitas peserta didik. 
Fasilitas yang sering kali kurang mencakup 
ruang kelas yang layak, laboratorium sains, 
perpustakaan dengan koleksi buku yang 
memadai, akses internet, dan peralatan 
teknologi pendidikan. Ketiadaan fasilitas ini 
menghambat proses pembelajaran yang 
efektif dan membatasi pengembangan 
keterampilan siswa, terutama dalam bidang 
sains dan teknologi. Menurut penelitian, 
ketidakmerataan sarana dan prasarana 
pendidikan di Indonesia masih menjadi 
tantangan besar dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan 
(Kurniawati, 2022). 

Ketidakmerataan akses terhadap fasilitas 
pendidikan ini lebih sering ditemukan di 
daerah pedesaan dan terpencil, sementara 
kota-kota besar cenderung memiliki fasilitas 
yang lebih lengkap dan modern. Hal ini 
menyebabkan disparitas dalam kualitas 
pendidikan antara wilayah perkotaan dan 
perdesaan. Siswa di daerah terpencil sering 
kali harus belajar dalam kondisi yang kurang 
mendukung, seperti ruang kelas yang rusak, 
minimnya akses terhadap bahan ajar, dan 
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ketiadaan guru yang berkualitas. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya prestasi 
akademik dan keterampilan siswa di daerah 
tersebut, sehingga memperlebar kesenjangan 
pendidikan di Indonesia (Ahmad, 2018). 

Dari perspektif filsafat ilmu, pendidikan 
seharusnya menjadi sarana untuk 
memanusiakan manusia dan membebaskan 
individu dari kebodohan serta ketidakadilan. 
Oleh karena itu, ketidakmerataan akses 
terhadap fasilitas pendidikan yang memadai 
merupakan pelanggaran terhadap prinsip 
keadilan dan hak asasi manusia. Untuk 
mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan 
holistik yang mencakup pembangunan 
infrastruktur pendidikan di daerah terpencil, 
peningkatan kualitas guru melalui pelatihan 
yang berkelanjutan, serta distribusi sumber 
daya pendidikan yang lebih merata. Selain itu, 
penerapan teknologi pendidikan dapat men-
jadi solusi untuk menjembatani kesenjangan 
akses informasi dan pembelajaran antara 
daerah perkotaan dan perdesaan. Pendekatan 
ini sejalan dengan pandangan bahwa 
pendidikan harus mampu memberdayakan 
individu dan masyarakat secara keseluruhan 
(Pratama et al., 2022). 

 
D. Rendahnya Kompetensi Pendidik yang 

Berkualitas 
Rendahnya kompetensi pendidik di 

Indonesia merupakan salah satu faktor utama 
yang mempengaruhi kualitas pendidikan 
nasional. Menurut (Leonard, 2015), tenaga 
pendidik yang kompeten sangat penting untuk 
perbaikan kualitas sumber daya manusia di 
sebuah negara. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa banyak guru belum 
memiliki kompetensi yang memadai, terutama 
dalam hal mendesain pembelajaran, 
penelitian, dan penguasaan bahasa asing. 
Salah satu bukti nyata dari rendahnya 
kompetensi ini adalah kurangnya kesiapan 
guru dalam menghadapi perkembangan 
teknologi di era globalisasi. (Hulu, 2023) 
mengidentifikasi hambatan-hambatan seperti 
keterbatasan sumber daya, kurangnya 
pelatihan, dan isu privasi dalam penginteg-
rasian teknologi pendidikan. Selain itu, banyak 
guru yang masih mempertahankan metode 
pengajaran tradisional, seperti ceramah, yang 
sering dianggap membosankan dan membuat 
siswa pasif, sehingga mengurangi minat dan 
motivasi belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 
diperlukan upaya peningkatan kompetensi 
guru melalui pelatihan dan pengembangan 
profesional yang berkelanjutan. Tantangan 
peningkatan mutu pendidikan melalui 
pengembangan profesionalisme guru di era 
revolusi industri 4.0 menekankan bahwa guru 
harus meningkatkan kualitas diri secara 
mandiri dan melalui pelatihan yang diberikan. 
Selain itu, adaptasi dengan kurikulum global 
dan penguasaan teknologi digital menjadi 
kunci dalam meningkatkan kualitas pendidi-
kan di Indonesia. Dari perspektif filsafat ilmu, 
pendidikan harus adaptif terhadap 
perkembangan zaman dan teknologi. Guru 
sebagai agen perubahan dituntut untuk terus 
belajar dan beradaptasi dengan inovasi dalam 
pendidikan. (Nastiti & ‘Abdu, 2020) menun-
jukkan bahwa kesiapan pendidikan Indonesia 
menghadapi era society 5.0 menuntut 
pendidik untuk memiliki keterampilan di 
bidang digital dan berpikir kreatif guna 
menghadapi tantangan pendidikan di era 
globalisasi. 

 
E. Kurangnya Pengembangan Karakter dan 

Etika (Terlalu Fokus pada Ujian dan 
Angka)  

Sistem pendidikan di Indonesia cenderung 
berorientasi pada hasil ujian dan angka, 
sehingga aspek pengembangan karakter, etika, 
dan keterampilan kritis sering terabaikan. Hal 
ini menghambat siswa untuk mengembangkan 
kompetensi yang holistik. Meskipun begitu 
menurut mantan Menteri Pendidikan Pak 
Nadiem Makarim mengatakan bahwa kemam-
puan membaca, menulis, dan berhitung 
(calistung) sejak usia dini anak-anak 
Indonesia itu termasuk yang paling hebat di 
dunia. Umumnya anak-anak Indonesia sudah 
mampu membaca dan menulis pada usia 5-6 
tahun. Namun, seiring dengan meningkatnya 
jenjang pendidikan, terutama setelah kelas 4 
SD, performa akademik mereka cenderung 
menurun dibandingkan dengan anak-anak 
dari negara lain seperti Finlandia dan 
Vietnam. Hal ini tercermin dalam hasil 
Programme for International Student 
Assessment (PISA) 2018, di mana skor 
membaca siswa Indonesia berada di bawah 
rata-rata OECD, sementara negara-negara 
seperti Finlandia dan Vietnam menunjukkan 
performa yang lebih baik .(PISA 2018 Results, 
2019) 
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Gambar 2. Grafik di atas menunjukkan 
perbandingan skor membaca PISA 2018 

antara Indonesia dan beberapa negara lainnya 
seperti Finlandia, Vietnam, India, dan 

Malaysia. Garis putus-putus menunjukkan 
rata-rata OECD (487). 

 
Salah satu penyebab fenomena ini adalah 

pendekatan pendidikan yang terlalu berfokus 
pada hasil ujian dan angka, sehingga aspek 
pengembangan karakter, etika, dan kete-
rampilan berpikir kritis kurang mendapatkan 
perhatian. Akibatnya, siswa yang tidak 
mencapai nilai akademik tinggi sering kali 
merasa terpinggirkan dan menganggap 
sekolah sebagai tempat yang membosankan. 
Padahal, setiap anak memiliki potensi dan 
karakter unik yang tidak dapat diukur hanya 
melalui nilai akademik semata. Sebaliknya, 
negara-negara seperti Jepang dan Finlandia 
menekankan pendidikan karakter dan etika 
sejak usia dini, dengan tujuan membentuk 
individu yang berintegritas dan memiliki 
keterampilan sosial yang baik  

Dari perspektif filsafat ilmu, pendidikan 
seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana transfer pengetahuan, tetapi juga 
sebagai medium untuk membentuk karakter 
dan mengembangkan potensi individu secara 
holistik. Filsafat pendidikan menekankan 
pentingnya keseimbangan antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
proses pembelajaran (Noddings, 2013) .Oleh 
karena itu, sistem pendidikan yang terlalu 
berorientasi pada hasil ujian dapat 
menghambat perkembangan individu yang 
seutuhnya. Untuk mengatasi permasalahan 
ini, perlu dilakukan reformasi pendidikan 
yang menekankan pengembangan karakter 
dan etika, serta pengakuan terhadap keunikan 
dan potensi setiap anak. Implementasi 
kurikulum yang lebih fleksibel dan berpusat 
pada siswa, seperti yang diterapkan di 
Finlandia, dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia (Sahlberg, 2021). 

Selain itu, penting untuk mengubah para-
digma pendidik dan masyarakat mengenai 
definisi kesuksesan dalam pendidikan. 
Kesuksesan tidak seharusnya diukur hanya 
dari pencapaian akademik, tetapi juga dari 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 
beretika, dan berkontribusi positif dalam 
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan 
siswa Indonesia dapat berkembang menjadi 
individu yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan 
etika yang kuat, sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang holistik (Noddings, 2013). 

Penelitian ini terbatas hanya membahas 
beberapa permasalahan-permasalahan umum 
pendidikan di negara Indonesia secara umum 
dan upaya mengatasinya dari perspektif 
filsafat ilmu. Kami berharap penelitian se-
lanjutnya dapat menjabarkan permasalahan-
permasalahan lain yang lebih kompleks dari 
berbagai perspektif serta langkah-langkah 
yang harus di ambil dalam mengatasinya 
dengan cakupan penelitian yang lebih luas di 
tingkat kawasan Nusantara atau bahkan 
ASEAN. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Masalah pendidikan di Indonesia, seperti 

ketimpangan akses antara wilayah perkotaan 
dan daerah 3T, kurangnya fasilitas belajar, 
serta minimnya perhatian terhadap 
kesejahteraan guru, masih menjadi tantangan 
besar. Untuk mengatasi hal ini, konsep 
keadilan distributif dapat diterapkan dengan 
memastikan alokasi anggaran yang lebih 
merata, terutama untuk membangun 
infrastruktur pendidikan di daerah terpencil. 
Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan, 
seperti pembelajaran daring, dapat menjadi 
solusi untuk menjangkau siswa di wilayah 
yang sulit dijangkau. Pendekatan ini tidak 
hanya membantu pemerataan akses 
pendidikan tetapi juga meningkatkan kualitas 
pembelajaran di seluruh Indonesia. 

Agar pendidikan di Indonesia lebih maju, 
pemerintah perlu bekerja sama dengan 
berbagai pihak, seperti pendidik, masyarakat, 
dan sektor swasta, untuk menciptakan sistem 
pendidikan yang inklusif dan relevan dengan 
kebutuhan saat ini. Penghargaan terhadap 
peran guru, melalui peningkatan gaji dan 
pelatihan yang berkelanjutan, sangat penting 
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untuk memastikan kualitas pengajaran yang 
lebih baik. Dengan langkah-langkah ini, 
diharapkan pendidikan di Indonesia dapat 
menjadi lebih adil dan memberikan peluang 
yang sama bagi semua anak bangsa untuk 
berkembang dan berkontribusi pada 
kemajuan negara. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Permasalahan-
permasalahan Pendidikan di Indonesia dan 
Upaya Mengatasinya: Perspektif Filsafat Ilmu. 
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